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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Kebijakan WFH saat pandemi dapat berdampak pada kecemasan, stres psikologis, depresi, hingga
Diterima 21 Maret 2021 gangguan tidur. Selain itu, sebanyak 40% mahasiswa tidak mengetahui cara penularan dan
Disetujui April 2021 pencegahan COVID-19. Edukasi melalui media yang inovatif terbukti dapat meningkatkan

Dipublikasikan Juli 2021 pengetahuan. Tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui efektivitas buku saku elektronik
tentang pencegahan COVID-19 terhadap pengetahuan di lingkungan kampus. Studi ini adalah

Keywords: quasi eksperimen dengan rancangan one group pretest posttest design. Subjek diberi intervensi berupa
Electronic pocket books, buku saku elektronik seri tetap produktif dan seri tetap sehat selama Agustus-September 2020.
COVID-19 Sampel adalah dosen, karyawan, dan mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan UNNES sebesar

398 orang yang diambil secara random sampling. Data dianalisis dengan uji t berpasangan.Skor
Dor: pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian buku seri 1 dan 2 menunjukkan adanya perbedaan
https://doi.org/10.15294 (p<0,01). Skor pengetahuan sebelum sebesar 66,21+9,42 meningkat menjadi 85,31+13,21 setelah
Lhigeia/v5i3/49001 pemberian buku saku seri 1 dan 2. Terdapat perbedaan skor pengetahuan tentang pencegahan

COVID-19 yang bermakna antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi buku saku elektronik
tentang pencegahan COVID-19.

Abstract

WFH policy during a pandemic might have negative impacts, such as anxiety, psychological stress, depression, and sleep
disturbances. In addition, 40% of students do not know COVID-19 transmition and precaution. Education through innovative
media is proven to increase knowledge. The aim of this study was to determine the effectiveness of the electronic pocket book on
knowledge of COVID-19 precaution in the campus. It was a quasi-experimental with one group pretest posttest design. Subjects
were given an intervention of an electronic pocket book during August-September 2020. The sample was 398 lecturers,
employees, and students of the Faculty of Sports Science, UNNES, and taken with random sampling. Data were analyzed by
paired t test. Knowledge scores before and after giving electronic pocket books series 1 and 2 showed a difference (p<0.01). The
prior knowledge score of 66.21+9.42 increased to 85.31+13.21 after giving electronic pocket books. There was a significant
difference in knowledge scores about COVID-19 precaution between before and after being given an electronic pocket book
intervention.
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PENDAHULUAN

Pada 31 Desember 2019, WHO China
Country Office melaporkan kasus pneumonia
Kota
Wuhan, Provinsi Hubei, Cina. Pada tanggal 7
Januari 2020, Cina mengidentifikasi pneumonia

yang tidak diketahui etiologinya di

yang tidak diketahui etiologinya tersebut sebagai
jenis baru coronavirus (coronavirus disease,
COVID-19). Pada tanggal 30 Januari 2020
WHO telah menetapkan sebagai Kedaruratan
Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan
Dunia/ Public Health Emergency of International
Concern  (KKMMD/PHEIC). Penambahan
jumlah kasus COVID-19 berlangsung cukup
cepat dan sudah terjadi penyebaran antar negara
(Direktorat Jenderal Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit, 2020; Gugus Tugas
Percepatan Penanganan COVID-19, 2020)
Berdasarkan bukti ilmiah, COVID-19
dapat menular dari manusia ke manusia melalui
percikan batuk/bersin (droplet), tidak melalui
udara. Orang yang paling berisiko tertular
penyakit ini adalah orang yang kontak erat
dengan pasien COVID-19 termasuk yang
pasien COVID-19. Rekomendasi
standar untuk mencegah penyebaran infeksi
adalah melalui tangan secara teratur

merawat

cuci
menggunakan sabun dan air bersih, menerapkan
etika batuk dan bersin, menghindari kontak
secara langsung dengan ternak dan hewan liar
menghindari kontak dekat dengan
siapapun yang menunjukkan gejala penyakit

serta

pernapasan seperti batuk dan bersin. Selain itu,
menerapkan Pencegahan dan Pengendalian
Infeksi (PPI) saat berada di fasilitas kesehatan
terutama unit gawat darurat (Isaac, 2020; Lauer,
2020).

Bentuk nyata dari upaya pencegahan
tersebut adalah dengan melakukan pembatasan
sosial/ fisik (social/ physical distancing). CDC
mendefinisikannya dengan menjaga jarak ketika
berada di luar rumah dengan menjaga jarak
sejauh 2 meter dan menghindari kerumunan
massa.
dengan 1)

Cara yang dapat dilakukan adalah
tidak berkunjung ke fasilitas
kesehatan jika masih mengalami gejala ringan,
2) berbelanja secara daring sehingga barang

dapat dikirim ke rumah, 3) menggunakan
masker kain dan sering cuci tangan jika harus
terpaksa keluar rumah, 4) menghindari
kerumunan, 5) bekerja dari rumah (work from
home)  jika  memungkinkan, 6) tidak
jika
memungkinkan, 7) belajar dari rumah (distance
learning) (CDC, 2020).

Bekerja dari rumah atau work from home
(WFH) yang dilaksanakan saat ini merupakan
tindak lanjut atas imbauan Presiden Joko
Widodo pada konferensi pers di Istana Bogor
Jawa Barat (15 Maret 2020). Presiden
mengimbau agar dapat meminimalisasi
penyebaran virus corona tipe baru (SARS-CoV-
2) penyebab COVID-19. Masyarakat diminta
untuk bekerja, belajar, dan beribadah dari
rumah, salah satunya menciptakan
bekerja dari rumah. Imbauan ini, khususnya
untuk  Aparatur  Sipil  Negara, telah
ditindaklanjuti oleh Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

melalui Surat Edaran nomor 19 Tahun 2020

menggunakan  transportasi ~umum

sistem

tentang Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur
Sipil Negara dalam Upaya Pencegahan COVID-
19 di Lingkungan Instansi Pemerintah. Isinya,
ASN dapat bekerja di rumah/tempat tinggal,
tetapi dipastikan ada dua level pejabat struktural
tertinggi yang bekerja di kantor. Selain itu, ada
yang
menghadirkan banyak peserta untuk ditunda

larangan  kegiatan  tatap muka

atau dibatalkan.
Kebijakan WFH dapat
dampak negatif,

memberikan

seperti kecemasan, stres
psikologis, depresi, hingga gangguan tidur.
Untuk gangguan tidur, hal ini menjadi sangat
penting untuk diperhatikan karena tidur
berperan dalam pengaturan emosi seseorang
(Ellemarije, 2020; Samantha, 2020). Studi
menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa di
Cina mengalami stres dan kecemasan selama
masa pandemi COVID-19 (Stephen, 2020).
Studi juga  menunjukkan  bahwa

perempuan, orang yang memiliki banyak anak,

lain

orang yang belum tahu apakah dirinya terinfeksi
atau tidak, orang yang sedikit melakukan
aktivitas fisik, orang yang tidak bekerja selama
COVID-19, yang  WFH,

orang dan
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pengangguran sangat berisiko mengalami stres
selama pandemi COVID-19 (Asghar, 2020).
Selain itu, sebanyak 40% mahasiswa tidak
mengetahui cara penularan dan pencegahan
COVID-19. Tujuan dari studi ini adalah untuk
mengetahui efektivitas buku saku elektronik
tentang pencegahan COVID-19
pengetahuan di lingkungan kampus.

terhadap

METODE

Studi ini adalah quasi eksperimen dengan
rancangan one group pretest posttest design. Subjek
diberi intervensi berupa buku saku elektronik
seri tetap produktif dan seri tetap sehat yang
dapat dibawa dan dibaca dimana saja saat

membuka  smartphone selama  Agustus-
September  2020. Subjek adalah dosen,
karyawan, dan mahasiswa Fakultas Ilmu

Keolahragaan UNNES sebesar 398 orang yang
dipilij secara simple random sampling. Variabel
penelitian ini adalah pemberian buku saku
elektronik tentang pencegahan COVID-19 dan

COVID-19.
dalam penelitian ini

Instrumen  yang
adalah
pengetahuan. Data pengetahuan
dianalisis dengan uji t berpasangan.

pengetahuan
digunakan
kuesioner

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukan bahwa pengetahuan
sebelum dilakukannya pemberian buku seri 1
dan 2 memiliki pengetahuan yang lebih rendah
dibandingkan dengan pengetahuan setelah
dan 2. Hal ini
ditunjukkan dari nilai pretest dan posttest pada

menerima buku seri 1
responden sebelum dan sesudah menerima buku
seri 1 dan 2.

Tabel 1. Gambaran pengetahuan tentang tetap
produktif dan sehat selama WFH dan WFO
sebelum dan sesudah pemberian buku seri 1 dan
2

Pengukura Mi Ma Rerata+SD Nilai

n n b'e

Pre 40 81 66,214+9,42

Post 85,31+132 00
55 93 ] ’ ’ 1

Skor pengetahuan sebelum dan sesudah
pemberian buku seri 1 dan 2 menunjukkan
adanya perbedaan (p<0,01). Skor pengetahuan
sebelum sebesar 66,21+9,42 meningkat menjadi
85,31+13,21 setelah pemberian buku saku seri 1
dan 2. Hal ini sejalan dengan penelitian dari
(Edris, 2020) bahwa pengetahuan, sikap dan
kinerja masyarakat tentang penyakit Covid-19
berada pada level tertinggi, dimana sumber
informasi yang paling banyak digunakan ialah
internet dan media sosial, sehingga dapat
mempengaruhi tingkat pengetahuan sebelum
dan sesudah dilakukannya intervensi.

Pandemi global telah mempengaruhi
kehidupan masyarakat dalam melakukan
aktivitas, baik di dalam ruangan maupun luar
ruangan (Uday, 2020). Berdasarkan penelitian
(Bolin, 2020), menjelaskan bahwa orang dengan
kondisi kesehatan kurang baik atau memiliki
riwayat penyakit bawaan tertentu memiliki
risiko terhadap kejadian COVID-19.
Sedangkan, untuk pasien yang memiliki riwayat
penyakit lebih dari satu akan memiliki risiko
enam kali lipat lebih besar mengalami kematian
dibandingkan dengan pasien yang tidak
memiliki riwayat penyakit ataupun hanya satu
riwayat penyakit saja (Henry, 2021). Dalam hal
ini, tingkat pengetahuan mengenai COVID-19
perlu diberikan kepada masyarakat mengenai
cara agar tetap produktif dan sehat pada masa
pandemi.

Berdasarkan penelitian (Marwa, 2021),
bahwa sumber utama informasi COVID-19
yang dapatkan adalah
informasi melalui media sosial, televisi dan
artikel yang diterbitkan. Dalam penelitian lain

sering mahasiswa

juga disebutkan bahwa frekuensi menonton
media sumber informasi dapat mempengaruhi
persepsi risiko. Sehingga memungkinkan untuk
menggunakan peran media elektronik dalam
penyampaian pesan yang efektif selama
pandemi Covid-19 (Reema, 2021). Adanya
kampanye “Tetap Produkif dan sehat” melalui
buku saku menjadi sebuah inovasi yang efektif
untuk membantu mahasiswa dan masyarakat
mendapatkan informasi
akurat.

Hal ini

yang mudah dan

didasarkan dengan semakin
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majunya dunia digital menjadikan media literasi
pengembangan yang
memungkinkan untuk mengajak masyarakat

kesehatan mengalami

berinteraksi secara aktif, menanggapi dan
berpartisipasi dalam menciptakan, mengkritik
dan menyampaikan berbagai pesan kesehatan
yang informatif. (Diane, 2018)

Namun, penggunaan media sebagai
sumber informasi juga dapat mempengaruhi
tingkat kecemasan, baik langsung
maupun tidak langsung yang mengakibatkan
Paparan efek media ini dapat
mempengaruhi tingkat fraumatic serta bersifat
membahayakan pada yang
menggunakannya (Cong, Untuk
menghindari hal tersebut, cetak
dibutuhkan oleh masyarakat sebagai media
literasi kesehatan. Pada penelitian (Anne, 2019)
dijelaskan bahwa membaca dengan media cetak
memiliki hasil pemahaman yang sama dengan
membaca pada media elektronik, sesuai dengan
karakteristik yang ada dari media cetak atau
media elektronik tersebut.

secara
trauma.

seseorang
2020).
media

Dalam 2021)
pelaksanaan studi kesadaran dan pengetahuan
tentang COVID-19 pada Mahasiswa bertujuan
untuk mengukur pengetahuan terkait COVID-
19 pada mahasiswa. Dari studi tersebut,

didapatkan skor dengan pengetahuan tinggi

penelitian ~ (Marwa,

sebesar 72,5% dan 23,5% menunjukkan
pengetahuan yang rendah.
PENUTUP

Simpulan studi ini adalah terdapat
perbedaan skor pengetahuan tentang

pencegahan COVID-19 yang bermakna antara
sebelum dan sesudah diberikan intervensi buku
saku elektronik di kalangan dosen, karyawan,
dan mahasiswa. Skor pengetahuan sebelum
adanya intervensi sebesar 66,21+9,42 meningkat
menjadi 85,31+13,21 setelah intervensi. Saran
yang dapat diberikan kepada pihak kampus
adalah melakukan edukasi COVID-19 secara
rutin kepada seluruh dosen, karyawan, dan
mahasiswa dengan media yang menarik melalui
media sosial.
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